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Kahadiran Ormas Islam sejatinya dapat memberikan kesejukan di masyarakat,
khususnya di kalangan masyarakat muslim itu sendiri. Namun, dengan cukup
variannya ormas Islam terkadang dapat menimbulkan perselisihan, konflik atau
kerja sama. Di Kabupaten Garut terdapat tiga ormas besar yang berperan aktif
dalam sosial kemasyarakatan, yaitu Muhammadiyah, Persis, dan NU. Adapun
kehadiran tiga ormas ini nyaris tidak memunculkan konflik. Artinya, Garut
termasuk daerah yang cukup kohesif terkait konflik antar ormas. Oleh karena itu,
yang menarik dikaji dari penelitian ini adalah mencari faktor-faktor tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Faktor apa yang
membuat ormas Muhammadiyah, Persis, dan NU di Kabupaten Garut menjadi
kohesif?, 2) Bagaimana bentuk kohesi sosial ormas Muhammadiyah, Persis, dan
NU di Kabupaten Garut?, 3) Bagaimana upaya ormas Muhammadiyah, Persis,
dan NU dalam menjaga kohesi sosial di Kabupaten Garut?. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor kohesif, bentuk kegiatan yang
membentuk kohesif, dan upaya ormas Muhammadiyah, Persis, dan NU di
Kabupaten Garut dalam menjaga kohesivitas.

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural
fungsional Parsons. Teori yang menitikberatkan pada elemen-elemen sebuah
organisasi masyarakat bisa berfungsi dan menjalankan fungsinya dengan baik.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
sosiologi yang bertujuan untuk mengungkap dan memahami pola interaksi
sehingga terciptanya kohesivitas antar ormas Islam Muhammadiyah, Persis dan
NU di Kabupaten Garut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari
penelitian ini sebagai berikut: pertama, beberapa faktor yang menyebabkan
ormas Muhammadiyah, Persis dan NU di Kabupaten Garut kohesif, antara lain: 1)
berkembangnya pola pikir setiap pimpinan organisasi; 2) kuatnya kultur sosial
budaya masyarakat Sunda dalam organisasi; 3) akulturasi budaya: pengalaman
bersekolah, mesantren, kuliah, aktif di komunitas-komunitas non-formal dan
sejenisnya yang berimplikasi pada perubahan sikap menjadi inklusif; 4) adanya
komunikasi yang intens dibangun di MUI, FKUB, dan Forkopimda. Tempat
tersebut menjadi wadah untuk berinteraksi, silaturahim, berdiskusi, berbagi
pengalaman dan sebagainya. Kedua, bentuk kohesi sosial ketiga ormas ini
tergambar melalui kegiatan-kegiatan yang dibangun oleh masing-masing ormas
dan kerja sama antar ormas dalam berbagai bidang, seperti kegamaan, sosial,
ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. Ketiga, upaya yang dilakukan untuk
menjaga kohesi sosial diantara ketiga ormas tersebut adalah dengan menjaga
konsistensi rutinitas pertemuan antar pimpinan ormas di MUI, antar pemeluk
agama di FKUB, dan elemen pemerintahan di Forkopimda.
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The presence of Islamic community organizations can actually provide coolness
in society, especially among the Muslim community itself. However, with enough
variants, Islamic organizations can sometimes cause disputes, conflicts or
cooperation. In Garut Regency, there are three major community organizations
that play an active role in social affairs, namely Muhammadiyah, Persis, and NU.
As for the presence of these three social organizations, it hardly gave rise to
conflict. It means, Garut is a fairly cohesive area. Therefore, what is interesting to
study from this research is to look for these factors.

The formulation of the problems in this study are 1) What factors make the
Muhammadiyah, Persis, and NU organizations in Garut Regency cohesive?, 2)
What are the forms of social cohesion of the Muhammadiyah, Persis, and NU
organizations in Garut District?, 3) What are the efforts of the Muhammadiyah
organization, Persis, and NU in maintaining social cohesion in Garut Regency?
The purpose of this study was to determine the cohesive factors, the forms of
activities that form cohesiveness and the organizational efforts of
Muhammadiyah, Persis and NU in Garut Regency in maintaining cohesiveness.

The theory used in this study is Parsons' structural-functional theory. The
theory focuses on the elements of a community organization that can function and
carry out its functions properly. The method used is a qualitative descriptive
method with a sociological approach that aims to uncover and understand patterns
of interaction so as to create cohesiveness between Muhammadiyah, Persis and
NU Islamic organizations in Garut Regency.

Based on the results of the research that has been done, the conclusions of
this study are as follows: first, several factors caused the Muhammadiyah, Persis
and NU organizations in Garut Regency to become cohesive, includes: 1) the
development of the mindset of each organizational leader; 2) the strong socio-
cultural culture of the Sundanese people in the organization; 3) cultural
acculturation: the experience of going to school, Islamic boarding schools,
lectures, being active in non-formal communities and the like which has
implications for changing attitudes to be inclusive; 4) there is intense
communication built in the MUI, FKUB and Forkopimda. The place is a place for
interaction, friendship, discussion, sharing experiences and so on. Second, the
form of social cohesion of the three organizations is illustrated through the
activities developed by each organization and cooperation between organizations
in various fields, such as religion, social, economics, education and health. Third,
efforts were made to maintain social cohesion among the three organizations by
maintaining consistency in the routine meetings between leaders of Islamic
organizations at the MUI, between religious adherents at FKUB, and government
elements at Forkopimda.
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